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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Usaha Kecil dan Menengah 

Usaha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (UMKM) di Indone$sia me $miliki 

se$jarah panjang yang e $rat kaitannya de $ngan pe $rke$mbangan e $konomi nasional. 

Masa Pra-Ke$me $rde$kaan (Se $be$lum 1945), UMKM sudah ada dalam be $ntuk usaha 

rakyat se$pe $rti pe$rtanian, pe$rdagangan, dan ke$rajinan tangan. Banyak usaha 

be$rbasis ke$luarga yang be$rke$mbang di pasar tradisional. Siste$m e $konomi saat itu 

masih dikuasai ole $h kolonial Be $landa, yang le $bih me $ndukung pe$rusahaan be$sar. 

Masa Awal Ke $me $rde$kaan (1945–1966), Se$te $lah ke $me $rde$kaan, UMKM te $tap 

me $njadi tulang punggung e $konomi rakyat. Pe $me $rintah mulai me $mbe $rikan 

pe$rhatian pada pe $ngusaha ke $cil, me $skipun fokus utama masih pada pe $mulihan 

e$konomi. Pada e $ra ini, UMKM masih be$lum be $rke$mbang pe$sat dikare $nakan 

ke$te $rbatasan modal dan te $knologi. 

Masa Oe$de$ Baru (1966-1998) pe$me $rintah mulai me $luncurkan be$rbagau 

ke$bijakan untuk me$ndukung UMKM, te$rmasuk pe $mbe $rian kre$dit usaha kcil 

(KUK) dan pe$mbe $ntukan kope $rasi. Namun, ke $bijakan e $konomi le $bih be $rpihak 

pada industri be $sar dan inve $stasi asing, se$hingga UMKM kurang be $rke$mbang 

se$cara optimal. Banyak UMKM be$rgantung pada kope $rasi se$bagai sarana untuk 

me $mpe $role $h dukungan. Masa Re$formasi (1998–se$karang) Krisis e$konomi 1997–

1998 me $ndorong pe$ran UMKM se$bagai pe$nye $lamat e$konomi nasional kare $na 

se$ktor ini te $tap be$rtahan saat banyak pe $rusahaan be $sar me $ngalami ke $bangkrutan. 

Pe$me $rintah mulai me $mbe $rikan pe $rhatian le $bih be $sar pada UMKM de$ngan 
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be$rbagai program pe $mbiayaan, pe $latihan, dan akse$s pasar. Munculnya digitalisasi 

dan e $-comme $rce$ se $jak tahun 2010-an se$makin me $mbantu UMKM be$rke$mbang 

dan be $rsaing se$cara global. Pande $mi COVID-19 (2020) me $mukul se$ktor UMKM, 

te $tapi juga me $mpe $rce $pat adopsi te $knologi digital dalam bisnis ke$cil. Be $rbagai 

program se$pe $rti Kre$dit Usaha Rakyat (KUR), Bantuan Pre$side$n (Banpre $s) 

Produktif, se $rta pe $latihan digitalisasi ole $h Ke$me $nte $rian Kope$rasi dan UKM 

me $mbantu UMKM be$rke$mbang. Tantangan yang dihadapi me $liputi akse$s 

pe$mbiayaan, daya saing produk, ke$te $rbatasan pe$masaran, se $rta adaptasi te $rhadap 

te $knologi digital. 

Se$cara ke $se$luruhan, UMKM te$lah me $njadi pilar utama pe$re$konomian 

Indone$sia, me $nyumbang le$bih dari 60% Produk Dome $stik Bruto (PDB) dan 

me $nye $rap le $bih dari 90% te $naga ke$rja. Ke$ de$pan, pe $nguatan e$kosiste $m UMKM 

be$rbasis digital dan pe$ningkatan akse $s ke$ pasar global me $njadi fokus utama untuk 

me $mpe $rce $pat pe $rtumbuhan se$ktor ini. 

2. Deskripsi Responden 

Dibawah ini dijabarkan de$skripsi singkat dan tabulasi data dari se$luruh 

re$sponde$n pe $ne$litian yang me $rupakan pe$laku UMKM di Labuhanbatu di tinjau 

dari, Je $nis Ke$lamin, umur, Pe $ndidikan dan Lama Usaha 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Ke$te $rangan Jumlah Pe$rse$ntase$ 

1 Laki-Laki 45 46,87% 

2 Pe$re$mpuan 51 53,13% 

 Jumlah 96 100% 

Sumbe $r : Data Prime $r 2025 

 

Be$rdasarkan data diatas dapat dike $tahui bahwa de $skripsi re $sponde$n 

be$rdasarkan je $nis ke$lamin didominasi ole $h re $sponde$n be$rje$nis ke $lamin pe $re$mpuan 
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yaitu 53,13% atau 51 orang, se $dangkan re$sponde$n laki-laki se$be $sar 46,87% atau 

45 orang.. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

No Ke$te $rangan Jumlah Pe$rse$ntase$ 

1 < 30 tahun 36 37,50% 

2 31 – 40 tahun 42 43,75% 

3 41 – 50 tahun 12 12,50% 

4 50 tahun ke $atas  6   6,25% 

 Jumlah 96 100.00% 

Sumbe $r : Data Prime $r 2025 

 

Dari Tabe $l 4.2 diatas dapat dilihat bahwa be $rdasarkan umur, re$sponde$n 

didominasi umur 31-40 tahun yaitu se$be$sar 43,73% atau 42 orang, ke$mudian 

re$sponde$n de $ngan umur dibawah 30 tahun yaitu 37,50% atau 36 orang, ke $mudian 

diikuti re $sponde$n de$ngan umur 41-50 tahun se$be$sar 12,50% atau 12 orang dan 

re$sponde$n de$ngan umur diatas 50 tahun se$be$sar 6,25% atau 6 orang. Hal te $rse$but 

me $ngindikasikan bahwa re$sponde$n pada pe$ne $litian didominasi usia produktif dan 

sangat layak dijadikan se$bagai sumbe $r informasi te $rkait topik pe$ne $litian. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Ke$te $rangan Jumlah Pe$rse$ntase$ 

1 Unive$re$rsitas 16 16,67% 

2 SMA 46 47,92% 

3 SMP 28 29,16% 

4 Lainnya  6   6,25% 

 Jumlah 96 100% 

Sumbe $r : Data Prime $r 2025 

 

Dari Tabe $l 4.3 diatas dapat dilihat bahwa re$sponde$n me $mpunyai latar 

be$lakang pe $ndidikan se$tingkat Unive $rsitas se$be$sar 16,67% atau 16 orang, dan 

dimdominasi ole $h re$sponde$n de$ngan tingkat pe$ndidikan SMA se$be $sar 47,92% 

atau 46 orang, be $rlatar be$lakang pe $ndidikan SMP se$be$sar 29,16% atau 28 orang 

dan tingkat pe $ndidikan  lainnya se $be $sar 6,25% atau 6 orang. 
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Tabel 4.4 

Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Ke$te $rangan Jumlah Pe$rse$ntase$ 

1 < 1      7  7,29% 

2 1 – 5 Tahun 28 29,17% 

3 >5 – 10 Tahun 43 44,79% 

4 >10 Tahun 18 18,75% 

 Jumlah 96 100.00% 

Sumbe $r : Data Prime $r 2025 

 

Dari Tabe $l 4.4 diatas dapat dilihat bahwa be$rdasarkan lama usaha, 

re$sponde$n yang sudah me $miliki usaha de $ngan kurun waktu dibawah 1 tahun yaitu 

se$be$sar 7,29% atau 7 orang, lama usaha 1-5 tahun se$be$sar 29,17% atau 28 orang, 

lama usaha 5-10 tahun se$be$sar 44,79% atau 43 se $rta lama usaha diatas 10 tahun 

se$be$sar 18,75% atau 18 orang. 

3. Hasil Data Deskriptif 

Se$be$lum dilakukan uji statistik, maka data te $rle $bih dahulu dilakukan 

analisis data de $skriptif. Analisis data de$skriptif pada ke $lima variabe $l dihitung 

de$ngan me $nggunakan rumus kate $gorisasi yang te $lah dijabarkan pada bab 

se$be$lumnya. Maka dari analisis yang dilakukan dipe $role$h hasil se$bagai be $rikut : 

Tabel 4.5 

Uji Deskriftif Jawaban Responden pada Variabel Pendidikan 

Item Keterangan 

SS Freq 

(%) 

S Freq 

(%) 

KS Freq 

(%) 

TS Freq 

(%) 

STS Freq 

(%) 

Ite $m 1 32 33,33 45 46,87 19 19,79 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 2 45 46,87 31 32,29 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 3 40 41,67 36 37,50 18 18,75 2 2,08 0 0,0 

Ite $m 4 38 39,58 38 39,58 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 5 43 44,79 33 34,37 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 6 31 32,29 46 47,92 19 19,79 0 0,0 0 0,0 

Sumbe $r : Data diolah SPSS 20 Tahun 2025 

 Be$rdasarkan Tabe $l 4.5 diatas te$rlihat bahwa mayoritas re$sponde$n 

me $njawab se$tuju pada ite $m pe $rnyataan 1 dan 6, se$dangkan untuk ite $m pe $rnyataan 
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2, 3, 4 dan 5 masyoritas re $sponde$n me $njawab sangat se$tuju. Hanya saja pada ite $m 

pe$rnyataan 3 te $rdapat jawaban tidak se $tuju se$be$sar 2,08%. 

Tabel 4.6 

Uji Deskriftif Jawaban Responden pada Variabel Pelatihan Akuntansi 

Item Keterangan 

SS Freq 

(%) 

S Freq 

(%) 

KS Freq 

(%) 

TS Freq 

(%) 

STS Freq 

(%) 

Ite $m 1 55 57,29 32 33,33 9 9,38 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 2 45 46,87 31 32,29 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 3 42 43,75 36 37,50 18 18,75 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 4 48 50,00 38 39,58 10 10,42 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 5 43 44,79 43 44,79 10 10,42 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 6 46 47,92 31 32,29 19 19,79 0 0,0 0 0,0 

Sumbe $r : Data diolah SPSS 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan Tabe $l 4.6 diatas te$rlihat bahwa mayoritas re$sponde$n 

me $njawab Sangat Se $tuju pada se $tiap  ite $m pe $rnyataan dalam kue$sine $r, se$dangkan 

jawaban se$tuju de$ngan pe $rse$ntase $ te $rtinggi be $rada pada ite $m pe$rnyataan 5, dan 

jawaban Kurang Se$tuju te$rtinggi be $rada pada jawaban ite $m pe$rnyataan ke $ 2.  

Tabel 4.7 

Uji Deskriftif Jawaban Responden pada Variabel Pemanfaatan Digitalisasi 

Item Keterangan 

SS Freq 

(%) 

S Freq 

(%) 

KS Freq 

(%) 

TS Freq 

(%) 

STS Freq 

(%) 

Ite $m 1 50 52,08 37 38,54 9 9,38 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 2 45 46,87 41 42,71 10 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 3 42 43,75 36 37,50 18 18,75 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 4 53 55,21 38 39,58 5 5,21 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 5 46 47,92 40 41,66 10 10,42 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 6 46 47,92 41 42,71 8 8,33 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 7 48 50,00 43 44,79 5 5,21 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 8 38 39,58 48 50,00 10 10,42 0 0,0 0 0,0 

Sumbe $r : Data diolah SPSS 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan Tabe $l 4.7 diatas te$rlihat bahwa mayoritas re$sponde$n 

me $njawab Sangat Se$tuju pada se$tiap  ite $m pe $rnyataan dalam kue $sine$r ke$cuali 

pada ite $m pe $rnyataan ke$ 8 mayoritas re$sponde$n me $njawan se$tuju, se$dangkan 

jawaban kurang se$tuju de$ngan pe $rse$ntase$ te $rtinggi be $rada pada ite $m pe $rnyataan 2. 
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Tabel 4.8 

Uji Deskriftif Jawaban Responden pada Variabel Kualitas Laporan 

Keuangan 

Item Keterangan 

SS Freq 

(%) 

S Freq 

(%) 

KS Freq 

(%) 

TS Freq 

(%) 

STS Freq 

(%) 

Ite $m 1 32 33,33 45 46,87 19 19,79 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 2 45 46,87 31 32,29 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 3 40 41,67 36 37,50 15 15,62 5 5,21 0 0,0 

Ite $m 4 46 47,92 30 31,25 20 20,83 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 5 43 44,79 33 34,37 15 15,62 5 5,21 0 0,0 

Ite $m 6 46 47,92 31 32,29 19 19,79 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 7 48 50,00 43 44,79 5 5,21 0 0,0 0 0,0 

Ite $m 8 48 50,00 38 39,58 5 5,21 5 5,21 0 0,0 

Sumbe $r : Data diolah SPSS 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan Tabe $l 4.8 diatas te$rlihat bahwa mayoritas re$sponde$n 

me $njawab Sangat Se$tuju pada se$tiap  ite $m pe $rnyataan dalam kue $sine$r ke$cuali 

pada ite $m pe $rnyataan ke$ 1 mayoritas re$sponde$n me $njawan se$tuju, se$dangkan 

jawaban kurang se$tuju de$ngan pe$rse$ntase $ te $rtinggi be $rada pada ite $m pe $rnyataan 3, 

5 dan 8 de $ngan pe$rse$ntase $ masing-masing 5,21%.. 

4. Hasil Uji Statistik 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize $d Re$sidual 

N 96 

Normal Parame$te$rs
a,b

 
Me$an 0E$-7 
Std. 
De$viation 

2.70740254 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s 
Absolute$ .087 
Positive$ .051 
Ne$gative$ -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .849 
Asymp. Sig. (2-taile$d) .467 

a. Te$st distribution is Normal. 
b. Calculate$d from data. 

Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 
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Be$rdasarkan Outputdata SPSS diatas, nilai signifikansi dari re $sidual 

variabe $l tingkat pe $ndidikan, prlatihan akuntansi dan pe $manfaatan digitalisasi yang 

ditunjukkan pada kolom Asymp. Sig. (2-taile $d)se $be$sar 0.467 le$bih be $sar  (>)  dari 

0.05, se$hingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji be$rdistribusi normal 

se$hingga dapat dilakukan analisis data se$lanjutnya de $ngan me $nggunakan uji 

parame $trik. 

2) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients

a
 

Mode$l Unstandardize $d 
Coe$fficie$nts 

Standardize $d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. Colline$arity 
Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$ranc
e$ 

VIF 

1 

(Constant) 
11.63

0 
1.890  6.15

3 
.00

0 
  

Tingkat Pe$ndidikan (X1) .357 .153 .313 
2.33

1 
.02

2 
.275 

3.63
4 

Pe$latihan Akuntansi (X2) .185 .142 .183 
1.29

7 
.19

8 
.250 

3.99
9 

Pe$manfaatan Digitalisasi 
(X3) 

.257 .116 .291 
2.21

2 
.02

9 
.287 

3.48
7 

a. De$pe$nde$nt Variable $: Y 

Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan data pada Tabe$l 4.10 diatas dike$tahui nilai Tole $rance $ se$cara 

be$rurutan variabe $l tingkat pe$ndidikan adalah 0.275, variabe $l pe$latihan akuntansi 

0.250 dan varibe $l pe$manfatan digitalisasi adalah 0,287 le $bih be $sar dari 0.10, 

se$me $ntara itu nilai VIF se$cara be $rurutan variabe $l tingkat pe $ndidikan adalah 3,634, 

variabe $l pe $latihan akuntansi 3,999 dan varibe $l pe $manfatan digitalisasi adalah 

3,487  le$bih ke $cil (<) dari 10. Maka, me $ngacu pada dasar pe $ngambilan ke $putusan 

pada uji multikolinie $ritas dapat disimpulkan bahwa data pada pe$ne $litian ini tidak 

te $rdapat adanya ge $jala multikolinie $ritas dalam mode $l re$gre$si. 
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3) Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients

a
 

Mode$l Unstandardize $d 
Coe$fficie$nts 

Standardize $d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. 

B Std. E$rror Be$ta 

1 

(Constant) 2.461 1.039  2.368 .020 

Tingkat Pe$ndidikan (X1) -.054 .084 -.128 -.645 .520 

Pe$latihan Akuntansi (X2) .039 .078 .104 .499 .619 

Pe$manfaatan Digitalisasi 
(X3) 

.003 .064 .010 .050 .960 

a. De$pe$nde$nt Variable $: Abs_Re$s 

 Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 

Dalam me $maknai hasil uji he $te$roke $dastisitas de $ngan uji gle $jse$r diatas, kita 

cukup hanya me $lihat tabe $l pada Output Coe$fficie $nt de$ngan variabe $l Abs_RE$S 

dijadikan se$bagai variabe $l de $pe$nde$n. Be$rdasarkan tabe $l output SPSS diatas 

te $rlihat bahwa nilai signifikansi (Sig) pada variabe $l tingkat pe $ndidikan (X1) 

se$be$sar 0,520, variabe $l pe$latihan akuntansi (X2) se$be$sar 0,619, dan variabe $l 

pe$manfaatan digitalisasi (X3) se$be$sar 0,980. Dari data te $rse$but dapat disimpulkan 

bahwa se$suai de$ngan dasar pe$ngambilan ke$putusan pada uji gle$jse$r pada data 

pe$ne $litian ini tidak te$rjadi ge $jala he $te$roke$dastisitas dalam mode$l re $gre$si. Hal ini 

juga dibuktikan de $ngan output SPSS scatte$r plot be $rikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Scatterplot Heterokedastisitas 
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b. Analisis Regresi Berganda 

Hasil pe$ngolahan data pe $ne$litian pada analisis re$gre $si linie $r be$rganda 

antaravariabe $l be $bas (tingkat pe $ndidikan (X1), pe $latihan akuntansi (X2), dan 

pe$manfaatan digitalisasi (X4) dan variabe$l te $rikat kualitas laporan ke$uangan (Y) 

dipe $role$h data se $bagai be $rikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficients

a
 

Mode$l Unstandardize $d Coe $fficie$nts 

B Std. E$rror 

1 

(Constant) 11.630 1.890 

Tingkat Pe$ndidikan (X1) .357 .153 

Pe$latihan Akuntansi (X2) .185 .142 

Pe$manfaatan Digitalisasi (X3) .257 .116 

a. De$pe$nde$nt Variable $: Kualitas Laporan Ke $uangan (Y) 

Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan hasil e $stimasi Re $gre$si Line$ar Be $rganda de $ngan program 

SPSS for windows 20 diatas, maka pe $rsamaan re $gre$si line$ar be$rganda dalam 

pe$ne $litian ini adalah se$bagai be $rikut :  

Y = 11.630 + 0.357X1 + 0.185X2 + 0.257X3 + e$ 

Data te $rse$but dapat di inte $rpre$stasikan dan dije$laskan se$bagai be$rikut: 

- Konstanta se $be$sar 11.630; artinya jika tingkat pe $ndidikan (X1), pe$latihan 

akuntansi (X2), dan pe$mamfaatan digitalisasi mutasi (X3) nilainya adalah 0, 

maka kualitas laporan ke$uangan (Y) nilainya adalah 11.630. 

- Koe$fisie $n re$gre $si variabe $l tingakt pe $ndidikan (X1) se$be$sar 0.357; artinya 

apabila variabe $l inde $pe$nde $n lain nilainya te $tap maka tingkat pe$ndidikan naik 

1%, maka kualitas laporan ke $uangan (Y) akan me $ngalami pe $ningkatan 

se$be$sar 0.357. Koe$fisise$n be $rnilai positif artinya te $rjadi hubungan positif 

antara tingkat pe $ndidikan de $ngan kualitas laopran ke $uangan, maka se $makin 
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baik dan tinggi tingkat pe $ndidikan re $sponde$n maka akan se $makin baik dan 

be$rkualitas pula laporan ke$uangan yang dihasilkan. 

- Koe$fisie $n re$gre$si variabe $l pe$latihan akuntansi (X2) se$be$sar 0.185; artinya 

apabila variabe $l inde $pe$nde $n lain nilainya te $tap maka nilai variabe $l pe $latihan 

akuntansi naik 1%, maka kualitas laporan ke $uangan (Y) juga akan me $ngalami 

pe$ningkatan se $be$sar 0.185. Koe$fisise$n be$rnilai positif artinya te $rjadi 

hubungan positif antara pe $latihan akuntansi de $ngan kualitas laopran 

ke$uangan, maka se $makin baik dan se $ringnya re $sponde$n me $ngikuti pe $latihan 

akuntansi maka akan se$makin baik dan be$rkualitas pula laporan ke$uangan 

yang dihasilkan. 

- Koe$fisie $n re$gre$si variabe $l pe $manfaatan digitalisasi (X3) se$be$sar 0.257; 

artinya apabila variabe $l inde$pe $nde$n lain nilainya te $tap maka nilai variabe $l 

pe$manfaatan digitalisasi naik 1%, maka kualitas laporan ke $uangan (Y) juga 

akan me $ngalami pe$ningkatan se $be$sar 0.257. Koe $fisise$n be $rnilai positif 

artinya te $rjadi hubungan positif antara pe $manfaatan digitalisasi de $ngan 

kualitas laopran ke $uangan, maka se $makin baik dan konsiste $n pe $manfaatan 

digitalisasi akuntansi maka akan se $makin baik dan be $rkualitas pula laporan 

ke$uangan yang dihasilkan. 

c. Uji Hipotesis 

 

1) Uji t (Parsial) 

Be$rdasarkan analisis de$ngan me $nggunakan program SPSS for windows 

pada tabe $l 4.16 be $rikut : 
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Tabel 4.13 

Hasil Uti t (Parsial) 
Coefficients

a
 

Mode$l t Sig. 

1 

(Constant) 6.153 .000 

Tingkat Pe$ndidikan (X1) 2.331 .022 

Pe$latihan Akuntansi (X2) 2.297 .026 

Pe$manfaatan Digitalisasi (X3) 2.212 .029 

a. De$pe$nde$nt Variable $: Kualitas Laporan Ke $uangan (Y) 

 

Dari data pada Tabe $l 4.13 diatas dike$tahui bahwa 𝑡1 hitung se$be$sar 2.331 

de$ngan ttabe $l se$be$sar 1.661, maka ttabe $l < thitung De$ngan taraf signifikansi 0,022 < 

0,05 ini me $mbuktikan hipote $sis pe$rtama dite $rima yaitu ada pe$ngaruh tingkat 

pe$ndidikan te $rhadap kualitas ke $uangan. Se$lanjutnya nilai 𝑡2 hitung se$be$sar 2.297 

de$ngan ttabe $l se $be$sar 1.661, maka ttabe $l < thitung, de $ngan taraf signifikansi 0.026 < 

0.05, ini me $mbuktikan hipote $sis ke$dua dite $rima yaitu ada pe$ngaruh pe$latihan 

akuntansi te $rhadap kualitas laporan ke $uangan. Se $dangkan nilai 𝑡3 hitung se $be$sar 

2.212 de$ngan ttabe$l se$be $sar 1.661, maka ttabe$l < thitung, de $ngan taraf signifikansi 

0.029 < 0.05, ini me$mbuktikan hipote $sis ke$tiga juga dite $rima yaitu ada pe $ngaruh 

pe$manfaatan digitalisasi te $rhadap kualitas laporan ke $uangan. 

2) Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya me $nunjukkan apakah se$mua variabe $l inde $pe$nde$n 

yang dimasukkan dalam mode $l me $miliki pe$ngaruh se$cara simultan atau be $rsama-

sama te $rhadap variabe $l de$pe$nde$n. Hasil pe $rhitungan me $nggunakan SPSS for 

windows 20.0 disajikan pada tabe $l se$bagai be$rikut : 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA

a
 

Mode$l Sum of Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 

Re$gre$ssion 826.981 3 275.660 36.419 .000
b
 

Re$sidual 696.353 92 7.569   

Total 1523.333 95    
a. De$pe$nde$nt Variable $: Kualitas Laporan Ke $uangan (Y) 
b. Pre$dictors: (Constant), Pe$manfaatan Digitalisasi (X3), Tingkat Pe$ndidikan ( X1), Pe$latihan 
Akuntansi (X2) 

Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 

Be$rdasarkan Tabe $l 4.14 diatas te $rlihat bahwa nilai Fhitung se $be$sar 36.419, 

se$dangkan Ftabe $l se$be $sar 3,940, se$hingga dapat dinyatakan bahwa Fhitung > 

Ftabe $l de $ngan taraf signifikansi 0.000 < 0,05, hal ini me $nunjukkan bahwa 

hipote $sis ke$ e $mpat dite $rima yaitu, ada pe $ngaruh yang positif dan signifikan antara 

tingkat pe $ndidikan, pe$latihan akuntansi dan pe$manfaatan digitalisasi se $cara 

be$rsama-sama (simultan) te $rhadap kualitas laporan ke $uangan UMKM di 

Rantauprapat pada taraf ke$pe $rcayaan 95% dan Alpha 5% dapat dite $rima 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Inti dari pe$ngujian Koe$fisie $n De$te $rminansi (R
2
) adalah untuk me $ngukur 

se$jauhmana ke $mampuan variabe $l be $bas me $mbe $rikan pe $ngaruh te $rhadap variabe $l 

te $rikat Nilai pada Koe$fisie $n De$te $rminasi (R
2
) adalah antara nol dan satu. Nilai 

Ke$ofisie $n De$te $rminasi pada pe $ne$litian ini dapat dilihat pada tabe$l be $rikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary

b
 

Mode$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ Std. E$rror of the$ 
E$stimate$ 

1 .737
a
 .543 .528 2.751 

a. Pre$dictors: (Constant), Pe$manfaatan Digitalisasi (X3), Tingkat Pe$ndidikan ( X1), Pe$latihan 
Akuntansi (X2) 
b. De$pe$nde$nt Variable $: Kualitas Laporan Ke $uangan (Y) 

Sumbe $r: Data diolah de$ngan SPSS, 20 Tahun 2025 

Dari Tabe$l 4.15 diatas yang me $rupakan hasil Output SPSS ve$rsi 20.0 

Mode$l Summary te $rlihat bahwa be $sar nilai Adjuste $d R Square$ yaitu 0.528, hal 
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te $rse$but dapat diartikan bahwa se $be$sar 52,80% variabe $l tingkat pe $ndidikan, 

pe$latihan akuntansi dan pe $manfaatan digitalisasi dapat me$mbe $rikan pe $ngaruh 

te $rhadap kualitas laporan ke $uangan UMKM di Rantauprapat, se$dangkan sisanya 

atau se$be $sar 47,20% dipe$ngaruhi ole $h faktor lain yang tidak dite $liti pada 

pe$ne $litian ini 

 

B. Pembahasan 

1. Pe $ngaruh Tingkat Pe $ndidikan Te $rhadap Kualitas Laporan Ke$uangan UMKM 

Hasil pe$ne $litian yang me $nunjukkan pe$ngaruh positif tingkat pe$ndidikan 

te $rhadap kualitas laporan ke $uangan UMKM me $ngindikasikan bahwa se $makin 

tinggi tingkat pe $ndidikan se$orang pe$milik atau pe $nge$lola UMKM, maka se $makin 

baik pula kualitas laporan ke $uangan yang me $re$ka susun. Pe$milik atau pe $nge$lola 

UMKM de$ngan tingkat pe $ndidikan yang le $bih tinggi ce $nde$rung me $miliki 

pe$mahaman yang le $bih baik te $ntang konse$p dasar akuntansi, se$pe$rti pe $ncatatan 

transaksi, pe $nyusunan laporan ke $uangan, dan prinsip akuntansi yang be $rlaku. 

Me$nurut (Ningrum & Asyik, 2023), pe$ndidikan yang le $bih tinggi me $mbe $rikan 

ke$mampuan analisis dan pe $me $cahan masalah yang le $bih baik dalam pe $nge$lolaan 

ke$uangan usaha. Pe$ndidikan yang le $bih tinggi se $ring kali dikaitkan de $ngan 

ke$mampuan le $bih baik dalam me $ngadopsi te $knologi, te$rmasuk software $ 

akuntansi. Studi dari (Mirose$a e$t al., 2024) me $nunjukkan bahwa UMKM yang 

dike $lola ole $h individu de $ngan pe$ndidikan tinggi le $bih ce $nde$rung me $nggunakan 

aplikasi akuntansi digital, yang me $ningkatkan akurasi dan transparansi laporan 

ke$uangan. 



48 
 

Pe$milik UMKM de$ngan pe$ndidikan le $bih tinggi juga le $bih ce$nde $rung 

me $mahami dan me $ne$rapkan standar akuntansi, se $pe$rti SAK E$MKM (Standar 

Akuntansi Ke$uangan untuk E $ntitas Mikro, Ke$cil, dan Me $ne$ngah). Pe$ne $litian ole $h 

(Suryana & Nurabiah, 2022) me $ne$mukan bahwa pe$milik UMKM de$ngan latar 

be$lakang pe $ndidikan yang le $bih tinggi le$bih patuh te $rhadap prinsip akuntansi 

dalam pe $nyusunan laporan ke $uangan. Individu de $ngan pe$ndidikan le $bih tinggi 

me $miliki wawasan yang le $bih luas te $ntang manfaat laporan ke$uangan dalam 

pe$ngambilan ke $putusan bisnis, akse$s ke$ pe$ndanaan, dan pe $me $nuhan ke$wajiban 

pajak. Pe$ne$litian (Pipit Fitriani, 2024) me$nunjukkan bahwa UMKM yang dike $lola 

ole $h pe$milik de $ngan pe$ndidikan le $bih tinggi me $miliki ke $ce $nde$rungan le $bih be $sar 

untuk me $nyusun laporan ke$uangan se $cara le $ngkap dan te $rstruktur. Pe $milik usaha 

de$ngan pe $ndidikan yang le $bih tinggi le$bih mungkin me $ncari dan me $ngikuti 

pe$latihan atau se $minar ke $uangan yang dapat me $ningkatkan ke$te $rampilan me $re$ka 

dalam me $nyusun laporan ke$uangan yang be$rkualitas. Me$nurut (Kaukab, 2020), 

tingkat pe $ndidikan be$rhubungan positif de $ngan partisipasi dalam program 

pe$ningkatan kapasitas ke$uangan UMKM.  

Se$hingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pe $ndidikan yang le $bih tinggi 

be$rkontribusi se $cara signifikan te $rhadap pe$ningkatan kualitas laporan ke $uangan 

UMKM. Faktor-faktor se$pe$rti pe $mahaman akuntansi, pe $nggunaan te $knologi, 

ke$patuhan te $rhadap standar, ke $sadaran manfaat laporan ke $uangan, dan akse$s ke$ 

pe$latihan me $njadi faktor utama dalam hubungan positif ini. Ole $h kare$na itu, upaya 

pe$ningkatan lite $rasi ke$uangan me $lalui pe $ndidikan formal maupun pe$latihan dapat 

me $njadi strate$gi e $fe$ktif untuk me $ningkatkan kualitas laporan ke$uangan UMKM. 
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2. Pe $ngaruh Pe$latihan Akuntansi Te $rhadap Kualitas Laporan Ke$uangan 

UMKM 

Hasil pe $ne$litian yang me $nunjukkan adanya pe $ngaruh positif pe $latihan 

akuntansi te $rhadap kualitas laporan ke$uangan UMKM me $ne$gaskan bahwa 

pe$latihan me $miliki pe$ran pe $nting dalam me $ningkatkan pe$mahaman dan 

ke$te $rampilan pe $laku usaha dalam me $nyusun laporan ke $uangan yang le $bih akurat, 

transparan, dan se $suai de $ngan standar akuntansi yang be $rlaku. 

Pe$latihan akuntansi me $mbantu pe $laku UMKM me$mahami konse$p dasar 

akuntansi se$pe $rti pe$ncatatan transaksi, pe$nyusunan ne $raca, laporan laba rugi, dan 

arus kas. Me$nurut pe$ne $litian ole $h (Purwanti & Mustofa, 2021), UMKM yang 

me $ngikuti pe $latihan akuntansi me $nunjukkan pe $ningkatan pe$mahaman te $rhadap 

akuntansi dan mampu me $ne $rapkan prinsip akuntansi de$ngan le $bih baik 

dibandingkan me $re$ka yang tidak me $ngikuti pe $latihan. Pe$latihan akuntansi 

me $mbantu pe $laku UMKM me$mahami dan me $ne$rapkan Standar Akuntansi 

Ke$uangan E$ntitas Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (SAK E$MKM). Pe$ne$litian 

(Fitriani e $t al., 2024) me $ne$mukan bahwa UMKM yang me $ndapatkan pe $latihan 

le $bih ce$nde$rung patuh te$rhadap standar akuntansi dan mampu me $nyusun laporan 

ke$uangan yang le $bih se$suai de $ngan re$gulasi yang be $rlaku.  

Pe$latihan akuntansi se$ring kali me $ncakup pe$nggunaan software$ atau 

aplikasi akuntansi se$pe $rti E $xce$l, MYOB, atau aplikasi be $rbasis cloud se $pe$rti 

Jurnal dan Accurate $. Me$nurut (Dzikrullah & Chasanah, 2024), UMKM yang 

me $ndapatkan pe $latihan akuntansi le $bih ce$nde $rung me $nggunakan siste$m akuntansi 

digital, yang me $ningkatkan e $fisie $nsi dan akurasi dalam pe $ncatatan ke $uangan. 

Pe$latihan akuntansi juga me $ningkatkan ke$sadaran pe $laku UMKM akan manfaat 
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laporan ke $uangan dalam pe $ngambilan ke$putusan bisnis, e $valuasi kine $rja usaha, 

se$rta akse$s ke$ pe$ndanaan dan inve $stasi. Studi ole$h (Dhamayanti e $t al., 2023) 

me $nunjukkan bahwa UMKM yang me $ngikuti pe $latihan akuntansi le $bih disiplin 

dalam me $nyusun laporan ke $uangan dibandingkan me $re$ka yang tidak me $ndapatkan 

pe$latihan. Kualitas laporan ke $uangan yang baik sangat be $rpe$ngaruh te $rhadap 

akse$s UMKM ke$ sumbe $r pe$ndanaan dari pe $rbankan atau inve $stor. Pe$ne$litian 

(Nurfadillah e $t al., 2023) me $ne$mukan bahwa UMKM yang me $ngikuti pe $latihan 

akuntansi me $miliki pe$luang le $bih be $sar untuk me $ndapatkan pinjaman usaha 

kare$na laporan ke $uangan me $re$ka le $bih te $rstruktur dan dapat dipe $rcaya ole $h 

le $mbaga ke $uangan.  

dapat disimpulkan bahwa pe$latihan akuntansi me $miliki pe $ngaruh positif 

yang signifikan te $rhadap kualitas laporan ke$uangan UMKM. Pe$latihan me $mbantu 

me $ningkatkan pe $mahaman akuntansi, ke$patuhan te $rhadap standar, pe $nggunaan 

te $knologi akuntansi, se$rta ke$sadaran akan pe$ntingnya laporan ke$uangan. Ole$h 

kare$na itu, program pe$latihan akuntansi bagi UMKM pe$rlu te$rus dike $mbangkan 

dan dipe $rluas agar se$makin banyak pe $laku usaha yang mampu me $nyusun laporan 

ke$uangan yang be $rkualitas. 

3. Pe $ngaruh Pe$manfaatan Digital Te $rhadap Kualitas Laporan Ke$uangan 

UMKM 

Pe$manfaatan te $knologi digital dalam akuntansi dan ke $uangan te $lah 

te $rbukti be $rkontribusi positif te $rhadap kualitas laporan ke$uangan UMKM. 

Digitalisasi dalam akuntansi me $ncakup pe$nggunaan aplikasi atau software $ 

akuntansi, cloud computing, otomatisasi pe$ncatatan transaksi, se$rta akse$s te$rhadap 

informasi ke $uangan yang le $bih re$al-time $ dan akurat. Pe $nggunaan software$ 
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akuntansi digital se$pe $rti Jurnal, Accurate $, MYOB, atau QuickBooks dapat 

me $ngurangi ke$salahan manusia dalam pe$ncatatan transaksi dan pe$rhitungan 

ke$uangan. Me $nurut (Nurfadillah e $t al., 2024)UMKM yang me $nggunakan 

te $knologi akuntansi me $miliki laporan ke$uangan de $ngan tingkat akurasi le $bih 

tinggi dibandingkan yang masih me $nggunakan pe $ncatatan manual. 

De$ngan adanya otomatisasi, UMKM dapat me $mpe $rce$pat prose$s 

pe$ncatatan transaksi dan pe$nyusunan laporan ke$uangan. Pe$ne$litian ole $h 

(He$rdinata & Pranatasari, 2019) me $nunjukkan bahwa pe $nggunaan siste $m digital 

me $mungkinkan UMKM me $nyusun laporan ke$uangan dalam waktu yang le $bih 

singkat tanpa me $ngorbankan kualitas data. Pe $manfaatan digital me $mpe $rmudah 

UMKM dalam me $nyusun laporan ke $uangan se $suai de$ngan Standar Akuntansi 

Ke$uangan E$ntitas Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (SAK E$MKM). Pe$ne$litian 

(Widjayanti, 2024) me $ne $mukan bahwa UMKM yang me$nggunakan aplikasi 

akuntansi le $bih patuh te $rhadap standar akuntansi yang be $rlaku dibandingkan 

de$ngan yang masih me $nggunakan pe $ncatatan manual. De $ngan te $knologi be $rbasis 

cloud computing, pe$milik usaha dapat me $ngakse$s laporan ke$uangan dari mana 

saja dan kapan saja. Hal ini me $mungkinkan me $re$ka untuk me $monitor kondisi 

ke$uangan usaha se$cara re $al-time $. Pe$ne $litian (Ritonga & Muti’ah, 2023) 

me $nunjukkan bahwa akse$s ce$pat te $rhadap informasi ke $uangan me $mbantu UMKM 

dalam pe $ngambilan ke$putusan yang le $bih baik. 

Siste$m digital mampu me $ncatat se $tiap transaksi se$cara otomatis, 

me $ngurangi ke$mungkinan manipulasi data atau ke $salahan dalam pe $ncatatan 

ke$uangan. Hasil pe $ne$litian (Amalina e $t al., 2023) me $nyatakan bahwa pe $manfaatan 

te $knologi digital dalam akuntansi dapat me $ningkatkan transparansi dan 
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akuntabilitas ke $uangan UMKM. Laporan ke$uangan yang disusun de$ngan bantuan 

te $knologi digital le $bih rapi, siste$matis, dan mudah diaudit. Hal ini me $mpe $rmudah 

UMKM dalam pe $laporan pajak dan me $ndapatkan akse $s pe$mbiayaan dari bank 

atau inve $stor. Hasil pe$ne $litian (Ramadhani & Trisnaningsih, 2022) me $ne$mukan 

bahwa UMKM yang me $nggunakan siste$m akuntansi digital me $miliki pe $luang 

le $bih be$sar untuk me $ndapatkan pe $ndanaan kare $na laporan ke$uangannya le $bih 

kre$dibe $l. Se$hingga dapat disimpulkan bahwa pe$manfaatan te $knologi digital dalam 

akuntansi dan ke $uangan me $miliki dampak positif te $rhadap kualitas laporan 

ke$uangan UMKM. Digitalisasi me $mbantu me $ningkatkan akurasi, e $fisie $nsi, 

ke$patuhan te $rhadap standar akuntansi, transparansi, se$rta akse $s te$rhadap informasi 

ke$uangan se$cara re $al-time $. Ole$h kare$na itu, pe$laku UMKM disarankan untuk 

me $manfaatkan te $knologi akuntansi digital guna me $ningkatkan kualitas laporan 

ke$uangan me $re $ka, yang pada akhirnya dapat me $ningkatkan daya saing usaha. 

 

4. Pe $ngaruh Tingkat Pe$ndidikan, Pe $latihan Akuntansi dan Pe $manfaatan Digital 

Te$rhadap Kualitas Laporan Ke$uangan UMKM 

Hasil pe$ne$litian ini me $nunjukkan kualitas laporan ke $uangan UMKM 

dipe $ngaruhi se$cara positif dan signifikan ole $h tingkat pe $ndidikan, pe $latihan 

akuntansi, dan pe $manfaatan digital. Tingkat pe $ndidikan pe $milik atau pe $nge$lola 

UMKM be$rpe$ran pe$nting dalam pe $nyusunan laporan ke $uangan yang be $rkualitas. 

Pe$ndidikan yang le $bih tinggi ce $nde$rung me $ningkatkan pe $mahaman te $rhadap 

konse$p dasar akuntansi dan pe$laporan ke$uangan, se$hingga dapat me $ningkatkan 

ke$mampuan dalam pe$ncatatan transaksi se$cara siste $matis, me $mudahkan 

pe$mahaman standar akuntansi yang be$rlaku, se $pe$rti SAK E$MKM (Standar 
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Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro, Ke$cil, dan Me $ne$ngah) dan me $ningkatkan 

ke$mampuan analisis ke$uangan untuk pe$ngambilan ke$putusan bisnis yang le $bih 

baik (Susanto & Me $iryani, 2019). 

Pe$latihan akuntansi me $mbe $rikan wawasan dan ke$te $rampilan yang le $bih 

baik dalam me $nyusun laporan ke $uangan yang se $suai standar. Pe $latihan ini 

be$rkontribusi positif de$ngan cara me $ningkatkan pe $mahaman te $ntang dasar-dasar 

pe$ncatatan akuntansi, me $ningkatkan ke $te $rampilan dalam me $nggunakan pe$rangkat 

lunak akuntansi untuk pe$ncatatan transaksi dan me $ningkatkan ke$patuhan te $rhadap 

standar pe $laporan ke$uangan yang be $rlaku (Siallagan, 2020). Pe$manfaatan 

te $knologi digital, se $pe$rti aplikasi akuntansi be$rbasis cloud, siste$m kasir digital, 

dan software$ manaje$me $n ke$uangan, be$rkontribusi te $rhadap kualitas laporan 

ke$uangan UMKM de$ngan me $mudahkan pe$ncatatan dan pe$nyimpanan data 

transaksi se $cara re $al-time $, me $ngurangi ke $salahan pe $ncatatan manual dan 

me $mpe $rmudah akse $s dan analisis laporan ke$uangan untuk pe $ngambilan ke $putusan 

bisnis (Ratih e $t al., 2023). 

Se$hingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pe $ndidikan, pe$latihan 

akuntansi, dan pe $manfaatan digital me $miliki dampak positif te $rhadap kualitas 

laporan ke $uangan UMKM. Ole$h kare$na itu, pe $milik UMKM se$baiknya 

me $ningkatkan pe $mahaman akuntansi me$lalui pe$ndidikan, me $ngikuti pe$latihan 

yang re $le $van, dan me $manfaatkan te $knologi digital untuk me $ningkatkan akurasi 

dan transparansi laporan ke$uangan me $re$ka. 

 

 

 


